OKTOBER 2019, VOLUME 20 NOMOR 2

PENGARUH INFLASI DAN SUKU BUNGA TERHADAP NILAI TUKAR RUPIAH

PADA DOLLAR AMERIKA PERIODE TAHUN 2015-2017

Litka
Henny Septiana Amalia

Sekolah Tinggi llmu Ekonomi Indonesia
JI. Brigjen H. Hasan Basry No. 9-11 Banjarmasin

Abstract: The purpose of this study was to determine the effect of Inflation and
Interest Rate Variables on Rupiah Exchange Rate as the dependent variable in the
US Dollar for the period 2015-2017. The design of this study is included in
descriptive research with a quantitative approach. The population of this study is
the exchange rate data, inflation, and interest rates. The data used is the official
website of Bank Indonesia, namely www.bi.go.id in the form of end of the month
data of the year 2015-2017 The selection of samples used is the value exchange of
US Dollar against Rupiah, Inflation and Interest Rate in Indonesia which is
limited to closing data for the end of the month with an observation period of 3
years, namely 2015-2017, in order to obtain a sample of 36 samples. The analysis
technique used is by using multiple linear regression analysis. The results of this
study indicate that: Inflation and Interest Rates (Bl Rate) simultaneously have a
positive effect on the Rupiah Exchange Rate on US Dollars with a calculated
count of 37.148 with (sig) 0,000 <0.05. Inflation level variables have a negative
effect on the Rupiah Exchange Rate on US Dollar with t count (sig) 0.331> 0.05
Inflation and Rupiah Exchange Rate affect the US Dollar 2015-2017 period with a
calculated value of -3.767 with a significance level of 5% and a sig value (0,000)

smaller than the level of sig. (0.05).
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PENDAHULUAN

Perkembangan ekonomi dalam suatu
negara sangat mempengaruhi kemajuan dan
perkembangan negara tersebut, khususnya
dalam bidang perekonomian, berbicara ten-
tang pertumbuhan ekonomi, tentunya ada be-
berapa faktor yang mempengaruhi partum-
buhan ekonomi, salah satunya adalah mata
uang yang beredar.

Pertumbuhan dan kestabilan perkono-
mian dapat dikatakan merupakan permasa-
lahan pada banyak negara di dunia, termasuk
Indonesia. Ada banyak usaha melalui berba-
gai kebijakan telah diterapkan demi mening-
katkan atau setidaknya mempertahankan ke-
stabilan perekonomian yang diharapkan akan

mampu memberikan kesejahteraan bagi ma-
syarakat luas, salah satu usaha tersebut adalah
melalui pengendalian laju infasi.

Fenomena dimana terjadi kenaikan har-
ga secara umum dan terus menerus meru-
pakan gambaran singkat terjadinya inflasi.
Jika kenaikan harga terjadinya musiman se-
perti menjelang hari raya besar keagamaan
misalnya hari raya Idul Fitri, kenaikan harga
yang hanya pada satu jenis barang atau jasa
juga tidak dapat dikatakan sebagai inflasi se-
cara sederhana atau biasa.

Inflasi mampu memberikan berbagai
dampak positif dan negatif bagi perekono-
mian, salah satu dampak negatif yang dapat
terjadi jika tingkat inflasi tidak tepat adalah
menurunnya nilai riil uang, yang selanjutnya
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dapat menurunkan daya beli masyarakat,
terutama masyarakat dengan pendapatan yang
tetap. Tingkat inflasi yang teralu tinggi me-
miliki kekuatan menurunkan kesejahteraan
masyarakat dan juga mampu memengaruhi
distribusi pendapatan serta alokasi faktor pro-
duksi suatu negara (Solihin, 2011).

Inflasi memiliki dampak positif dan
dampak negatif tergantung parah atau tidak-
nya inflasi. Apabila inflasi itu ringan justru
mempunyai pengaruh yang positif dalam arti
dapat mendorong perekonomian lebih baik
yaitu meningkatkan pendapatan nasional dan
membuat orang semangat bekerja, menabung
dan mengadakan investasi. Sebaliknya, dalam
masa inflasi yang parah, yaitu pada saat ter-
jadi inflasi yang tak terkendali (hiperinflasi),
keadaan ekonomi menjadi kacau dan per-
ekonomian dikatakan lesu orang tidak ber-
semangat kerja, menabung dan mengadakan
investasi dan produksi karena harga mening-
kat dengan cepat.

Nilai tukar atau dikenal dengan kurs
adalah sebuah perjanjian yang dikenal sebagai
nilai tukar mata uang terhadap pembayaran
saat kini atau dikemudan hari, antara dua
mata uang masing-masing negara atau wila-
yah. Pada tanggal 14 Agustus 1988, Peme-
rintah Indonesia menetapkan kurs mengam-
bang bebas, atinya kurs dibiarkan berfluktuasi
dengan bebas untuk menanggapi kondisi per-
ekonomian yang sedang berubah. Hal ini
menyebabkan depresiasi nilai tukar rupiah
terhadap Dollar Amerika menjadi sangat
besar.

Nilai tukar rupiah menurut Fabozzi dan
Franco 1996:724) nilai Kurs adalah: “an ex-

Tabel 1. Kurs (IDR/USD), Inflasi dan Bl Rate

change rate is dfined as the amount of one
currency that can be exchange per unit of
another currency, or the price of one
currency items of another currency “(Gregory
Mankiw, 2003:123) mengemukakan bahwa
kurs (exchange rate) antara dua negara adalah
tingkat harga yang disepakati penduduk ke-
dua negara untuk saling melakukan perda-
gangan. Sedangkan Tucker (1995:445) me-
nyatakan bahwa: “the exchange rate is the
number of units one nation’s currency that
equals one unit of another nation’s currency.”
Nilai tukar Rupiah atas Dollar AS adalah
jumlah mata uang Rupiah yang disepakati
sama dengan satu unit mata uang asing yaitu
satu Dollar. Sedangkan menurut Adiningsih
(1998:155), Nilai tukar rupiah adalah harga
rupiah terhadap mata uang negara lain. Jadi,
nilai tukar rupiah merupakan nilai dari satu
mata uang Rupiah yang ditranslasikan ke
dalam mata uang negara lain. Misalnya nilai
tukar Rupiah terhadap Dollar AS, nilai tukar
Rupiah terhadap Yen dan sebagainya. Kurs
inilah sebagai salah satu Indikator yang me-
mengaruhi aktivtas di pasar saham maupun
pasar uang karena investor.

Tabel 1 menunjukkan bahwa nilai tukar
Rupiah Indonesia atas Dollar Amerika
mengalami Kketidakstabilan. Pada tahun 2015
menuju tahun 2016 selisih nilai tukarnya
sebesar Rp199,00, sedangkan selisih nilai tu-
kar rupiah pada tahun 2016 menuju 2017 se-
lisih nilai tukarnya adalah sebesar Rp24.000
mengalami penurunan dari tahun 2016, arti-
nya pada tahun 2015 menuju 2016 per-
ekonomian di Amerika mengalami perbaikan
dan nilai tukar menjadi lebih kuat.

NoO Periode Kurs Inflasi Suku Bunga
' (Tahun) (IDR/USD) (%) Bl (rate) %

1. 2015 13.351 4,89 7,50

2. 2016 13.550 3,58 4,75

3. 2017 13.526 2.81 4,25

Sumber: www.bi.go.id, data diolah 2019
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Dilihat dari tabel 1 tersebut, diketahui
inflasi di Indonesia mengalami fluktuasi. Pa-
da tahun 2016 inflasi mengalami penurunan
dibandingkan dengan inflasi tahun 2015 yaitu
sebesar 1,31%, dan pada tahun 2017 inflasi
kembali mengalami  penurunan  sebesar
0,77%, hal itu mendorong keadaan perekono-
mian menjadi lebih baik dari tahun sebelum-
nya.

Sedangkan tingkat suku bunga juga
mengalami penurunan. Pada tahun 2016
tingkat suku bunga mengalami penurunan
sebesar 2,75%, yaitu dari 7,50% di tahun
2015 menjadi 4,75%. Pada tahun 2017 suku
bunga kembali mengalami penurunan sebesar
0,5% hal ini menurunkan minat masyarakat
untuk menabung. Perubahan nilai tukar akan
memengaruhi investasi dipasar modal, mele-
mahnya kurs rupiah terhadap mata uang asing
(depresiasi) akan meningkatkan impor bahan
baku untuk produksi dan melemahnya daya
beli masyarakat akibat berkurangnya lapang-
an pekerjaan.

Tujuan penelitian ini, adalah: (1) Untuk
menganalisis pengaruh inflasi dan suku bunga
(BI rate) secara simultan terhadap nilai tukar
Rupiah pada Dollar Amerika; (2) Untuk
menganalisis pengaruh inflasi dan suku bunga
(Bl Rate) secara parsial terhadap nilai tukar
Rupiah pada Dollar Amerika.

Berdasarkan kajian hasil empiris dan
teori yang sudah dikemukakan, maka dapat
dirumuskan hipotesis sebagai berikut:

Ho: = Diduga Inflasi dan Suku bunga (Bl
rate) tidak berpengaruh secara simul-
tan terhadap nilai tukar Rupiah pada
Dollar periode 2015-2017.

Diduga Inflasi dan Suku bunga (Bl
rate) pengaruh secara simultan terha-
dap nilai tukar Rupiah pada Dollar
periode 2015-2017.

Diduga inflasi dan suku bunga (BI
rate) berpengaruh secara parsial terha-
dap nilai Rupiah pada periode 2015-
2017.

Diduga inflasi dan suku bunga (BI
rate) berpengaruh secara parsial terha-

Hi1

Ho2

Hio
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dap nilai tukar Rupiah pada Dollar
periode 2015-2017.

METODE PENELITIAN

Desain Penelitian

Jenis penelitian yang digunakan adalah
penelitian deskriptif dengan pendekatan kuan-
titatif. Penelitian ini menganalisis pengaruh
variabel independen dengan menggunakan
variabel inflasi dan suku bunga (Bl rate)
terhadap variabel nilai tukar (kurs). Variabel
penelitian ini berupa variabel dependen dan
independen.

Jenis dan Sumber Data

Data penelitian ini menggunakan data
sekunder. Data sekunder yang digunakan be-
rupa time series. Data time series (data de-
retan waktu) adalah data yang dikumpulkan
selama suatu periode/angka waktu tertentu
(Firdaus, 2011:59).

Sumber data yang digunakan adalah
situs resmi  Bank Indonesia  yaitu
www.bi.go.id berupa data akhir bulan tahun
2015-2017.

Populasi dan Teknik Pengambilan Sampel

Populasi adalah suatu wilayah gene-
ralisasi yang terdiri atas obyek atau subyek
yang mempunyai kualitas dan karakeritas
tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk
dipelajari, kemudian ditarik kesimpulan (Su-
giono 2009:115). Populasi adalah seluruh
data nilai tukar (kurs) inflasi dan suku bunga
(Bl rate) di Indonesia.

Sampel adalah bagian dari populasi
yang dapat dianggap mewakili populasi ter-
sebut karena memiliki karakteristik yang
sama (Sugiono 2009:112). Sampel yang
digunakan adalah nilai tukar rupiah (kurs)
Dollar Amerika terhadap Rupiah, inflasi, dan
suku bunga (Bl Rate) di Indonesia yang
dibatasi pada data penutupan akhir bulan
dengan periode pengamatan selama 3 tahun,
yaitu tahun 2015-2017. Sehingga diperoleh
sampel sebanyak 36 sampel.
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Tabel 2. Hasil Regresi Berganda Coeficients

Unstandardized Standardized t Sig.
Model Coefficients Coefficients
B Std. Error Beta
(Constant) 199,208 234,022 0,130 0,745
1 Inflasi -11.789,331  8.477,669 -0,291 -3,767 0,331
Suku Bunga (Bl Rate) 171.452,415 21.487,237 0,746 7,981 0,000

a. Dependent Variable: Nilai Tukar
Sumber: data diolah, 2019

Variabel dan Definisi Operasional Varia-
bel

Variabel yang digunakan dalam pene-
litian ini adalah:

1. Variabel terikat atau dependen (Y) me-
rupakan variabel yang dipengaruhi varia-
bel bebas atau independen (X) dalam pene-
litian ini nilai tukar Rupiah pada Dollar
(Y).

2. Variabel bebas atau independen (X), me-
rupakan variabel yang mempengaruhi de-
penden (), adapun variabel independen
meliputi inflasi (X1), dan suku bunga (Bl
rate) (X2).

Definisi Operasional Variabel

1. Inflasi (X1) merupakan suatu kejadian
yang menggambarkan situasi dan kondisi
dimana harga barang mengalami kenaikan
terus menerus dan mata uang mengalami
pelemahan. Inflasi diukur dalam satuan
(%). Data inflasi yaitu data pada saat penu-
tupan akhir bulan.

2. Suku bunga (Bl rate) (Xz2) merupakan suku
bunga kebijakan yang mencerminkan sikap
atau stance kebijakan moneter yang dite-
tapkan oleh Bank Indonesia dan di-
umumkan kepada publik. Data suku bunga
yang digunakan diukur dalam satuan (%).
Data suku bunga (Bl rate) yaitu data pada
penutupan akhir bulan.

3. Nilai tukar (kurs) (Y) yaitu menggunakan
kurs tengah antara kurs jual dan kurs beli
mata uang dollar Amerika terhadap Rupiah
mata uang nasional, yang ditetapkan Bank
Indonesia pada suatu saat tertentu. Data
nilai tukar (kurs) yaitu rata-rata kurs jual

dan kurs beli pada saat penutupan (closing
kurs).

Teknik Analisis Data

Analisis data dalam penelitian ini
menggunakan alat bantu SPSS (Statistical
Product and Service Solution). SPSS meru-
pakan program aplikasi yang populer diguna-
kan dalam analisis data. Adapun teknik ana-
lisis data yang digunakan adalah sebagai be-
rikut:
Analisis statistik Deskriptif

Analisis ini digunakan untuk meng-
analisis, mendeskripsikan atau menggambar-
kan karakteristik dan variabel inflasi, suku
bunga BI rate, dan nilai tukar (kurs) yang
digunakan. Menurut Ghozali (2011:19) sta-
tistik deskriptif memberikan gambaran atau
deskripsi suatu data yang dilihat dari rata-rata
(mean), standar deviasi, variabel, varian,
maksimum, minimum, sum, range, kurtosis,
dan skewness (kemencengan distribusi), pada
penelitian ini rata-rata (mean), standar de-
viasi, varian, maksimum dan minimumnya.
Analisis Statistik

Analisis ini menggunakan metode sta-
tistik untuk penarikan kesimpulan atau gene-
ralisasi untuk keseluruhan populasi atas dasar
sampel atau statistik yang sedang diselidiki.
Analisis ini bertujuan untuk besarnya penga-
ruh inflasi, suku bunga (Bl rate) terhadap ni-
lai tukar. Pelaksanaan dari analisis ini meng-
gunakan alat analisis statistik, yaitu analisis
regresi berganda dengan menggunakan uji
asumsi klasik. Analisis regresi pada dasarnya
adalah studi mengenai ketergantungan satu
variabel terikat (dependen) dengan satu atau
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lebih variabel bebas (independen), dengan
tujuan untuk mengestimasi dan memprediksi
rata-rata populasi atau nilai rata-rata variabel
terikat (dependen) berdasarkan nilai variabel
bebas (independen) yang diketahui. Pusat
perhatian adalah pada upaya menjelaskan dan
mengevaluasi hubungan antara variabel infla-
si dan suku bunga Bl rate terhadap nilai tukar
(kurs).
Pengujian Asumsi Klasik

Pengujian asumsi Kklasik yang bertujuan
untuk mengetahui apakah suatu model regresi
dapat dikatakan baik atau tidak jika diguna-
kan untuk melakukan penaksiran. Suatu
model dikatakan baik jika bersifat BLUE
(Best Linear Unbiased Estimator), yaitu me-
menuhi asumsi klasik atau terhindar dari ma-
salah-masalah normalitas, multikolinie
heterokedastisitas, maupun uji autokorele
Analisis Regresi Linier Berganda

Untuk mengetahui besarnya pent
variabel independen yaitu Inflasi dan
bunga (BI rate) terhadap variabel depe
Nilai tukar Rupiah pada Dollar maka di
kan model regresi berganda dengan pers
an dasar sebagai berikut:
Y =ta+hbiXi+bXo+e

Keterangan:

Y = Kurs

a = Konstanta

b = koefisien regresi

X1 = Inflasi

X2 = Suku bunga (Bl rate)
e = error

Besarnya konstanta tercermin dalam a
dan besarnya koefisien regresi dari masing-
masing independen ditunjukkan dengan by
dan b,. Kedua variabel tersebut merupakan
Inflasi dan Suku bunga (Bl rate) sedangkan
variabel dependennya adalah nilai tukar
rupiah pada Dollar Amerika.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil

Hasil uji Asumsi Klasik
1. Uji Normalitas
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Uji normalitas dilakukan untuk menguji
apakah model regresi, baik variabel dependen
maupun independen, memiliki distribusi data
yang normal atau tidak. Alat uji normalitas
yang digunakan adalah analisis terhadap gra-
fik normal probability plot untuk menilai ke-
normalan data.

Dasar pengambilan  keputusan  uji
normalitas data adalah sebagai berikut:

a. Jika titik menyebar disekitar garis diagonal
dan mengikuti arah garis diagonal, maka
model regresi memenuhi asumsi norma-
litas.

b. Jika titik menyebar dari garis diagonal dan
atau tidak mengikuti arah garis diagonal,
maka model regresi tidak memenuhi asum-
si normalitas.

Mormal P-P Plot of Regression Standardized Residual

Dependent Variable: Nilai Tukar
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Gambar 1. Normal P-P Plot of Regression
Sumber: data diolah, 2019

Dari grafik normal plot terlihat titik-
titik menyebar disekitar garis diagonal, serta
penyebarannya mengikuti arah garis diagonal.
Grafik ini menunjukkan bahwa model regresi
yang diolah merupakan data yang didistribu-
sikan normal sehingga uji normalitas terpe-
nuhi.

2. Uji Multikolonieritas

Uji mutikolonieritas bertujuan untuk
menguji apakah dalam model regresi dite-
mukan adanya kolerasi antara variabel inde-
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penden. Model regresi yang baik seharusnya

tidak terjadi korelasi diantara variabel inde-

penden. Deteksi multikolonieritas dapat dili-

hat dalam beberapa hal antara lain:

a. Jika nilai Varian Inflation Factor (VIF) ti-
dak lebih dari 10 dan nilai tolerance tidak
kurang dari 0,1 maka model dikatakan be-
bas dari multikolonieritas.

b. Jika nilai koefisien kolerasi antar masing-
masing variabel kurang dari 0,70 maka
tidak terjadi multikolonieritas.

c. Jika nilai koefision determinan, baik dili-
hat dari R? maupun R-Square di atas 0,60
namun tidak ada variabel bebas yang ber-
pengaruh terhadap variabel terikat, maka
ditengarai terkena multikolonieritas.

Berdasarkan hasil perhitungan dipero-
leh nilai tolerance tidak kurang dari 0,1 dan
tidak lebih dari 10, jadi dapat disimpulkan
bahwa tidak terjadi gejala multikolonieritas
antara variabel independen dalam model
regresi digunakan.

3. Uji heterokedastisitas

Uji heterokedastisitas bertujuan untuk
menguji apakah dalam model regresi terjadi
ketidaksamaan variance dari residual satu
pengamatan ke pegamatan yang lain. Cara
memprediksi ada tidaknya heterokedasitas da-
pat dilihat dari pola gambar scatterplot model
tersebut.

Untuk menguji apakah terjadi heteroke-
dasitas dilakukan langkah sebagai berikut:

a. Jika ada pola tertentu pada grafik, seperti
titik-titik yang membentuk pola teratur
(bergelombang, melebar, kemudian me-
nyempit) maka mengindikasi telah terjadi
heterokedasitas.

b. Jika ada pola yang jelas serta titik-titik
yang menyebar di atas dan di bawah
angka 0 pada sumbu Y, maka tidak ter-
jadi heterokedastisitas.

Berdasarkan gambar scatterplot di atas
dapat dilihat bahwa tidak ada pola tertentu,
seperti titik-titik yang membentuk suatu pola
teratur (bergelombang, menyebar, kemudian
menyempit). Titik-titik menyebar secara acak
serta tersebar baik di atas maupun di bawah
angka 0. Jadi dapat disimpulkan bahwa tidak

Regression Standardized Predicted Value

terjadi gejala heterokedastisitas pada model
regresi, sehingga regresi layak dipakai untuk
memprediksi nilai tukar Rupiah pada Dollar
Amerika berasarkan masukan variabel bebas
inflasi dan suku bunga (Bl Rate).

Scatterplot
Dependent Variable: Nilai Tukar

34

Regression Studentized Residual

Gambar 2. Scatterplot
Sumber: data diolah, 2019

4. Uji Autokorelasi

Uji autokorelasi bertujuan menguji apa-
kah dalam model regresi berganda ada kore-
lasi antara kesalahan penggangu pada periode
t, dengan kesalahan pada periode t-1 untuk
menguji keberadaaan autokorelasi dalam pe-
nelitian ini digunakan metode Durbin — Wat-
son.

Untuk mendeteksi ada atau tidaknya
autokorelasi, maka dilakukan pengujian Dur-
bin — Watson (D-W) dengan ketentuan seba-
gai berikut: (a) Angka D-W dibawah -2, ber-
arti ada autokorelasi positif; (b) Angka D-W
diantara -2 sampai +2, berarti tidak ada auto-
korelasi; dan, (c) Angka D-W di atas +2 ber-
arti ada outokorelasi negatif.

Dari hasil perhitungan didapatkan nilai
Durbin Watson (DW hitung 0,299 atau 1
berdasarkan kriteria yang telah ditentukan
DW hitung berada diantara -2 dan +2, maka
tidak terjadi Autokorelasi sehingga kesim-
pulannya Uji Autokorelasi terpenuhi.

Hasil Analisis Uji Regresi Linier Berganda

Untuk mengetahui besarnya pengaruh
variabel independen yaitu inflasi dan suku
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bunga (Bl Rate) terhadap variabel dependen

yaitu nilai tukar Rupiah pada Dollar Amerika.

Berdasarkan tabel 2 coefficients di atas
maka, maka persamaan linier regresi bergan-
da secara sistematis adalah sebagai berikut:
Kurs Dollar = 199,208 - 11789,331 (Inflasi) +
171452,415 (Suku bunga (Bl Rate)).
Intepretasi persamaan di atas adalah seperti
berikut:

a. Nilai konstat sebesar 199,208 menunjuk-
kan bahwa apabila inflasi dan suku bunga
(Bl Rate) tidak mengalami perubahan, ma-
ka nilai tukar Rupiah pada Dollar Amerika
adalah sebesar 199,208.

b. Peningkatan terhadap variabel inflasi (X1)
sebesar 1%, maka nilai tukar (Y) akan me-
ningkat -11789,331.

c. Peningkatan terhadap variabel suku bunga
(Bl rate) (X2) sebesr 1%, maka nilai tukar
(Y) akan meningkat sebesar 171.452,415.

Hasil Analisis Uji Hipotesis

Uji statistik F yang digunakan dalam
penelitian ini adalah untuk menguji pengaruh
variabel bebas yaitu inflasi (Xi) dan suku
bunga (Bl Rate) (X2) secara bersama-sama
terhadap nilai variabel terikat yaitu Nilai tu-
kar (kurs) (Y).

Dari uji ANOVA atau F test nilai F hi-
tung sebesar 37,148 dengan nilai probabilitas
(sig.) 0,000 karena probabilitas lebih kecil da-
ri 0,05, maka model regresi dapat digunakan
untuk penentuan tingkat nilai tukar Rupiah
pada Dollar Amerika atau dapat dikatakan
bahwa tingkat inflasi dan suku bunga (Bl Ra-
te) secara simultan secara (bersama-sama)
berpengaruh positif terhadap nilai tukar Ru-
piah pada Dollar Amerika.

Uji signifikan parameter individual (uji
statistik t) digunakan untuk menguji pengaruh
variabel bebas yaitu inflasi (X1), suku bunga
Tabel 3. Hasil Regresi Berganda “Anova”
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(Bl rate) (X2), secara parsial terhadap varia-
bel terikat yaitu nilai tukar (kurs) ().

Pengujian ini dilakukan untuk mem-
buktikan pengaruh variabel-variabel inflasi
dan suku bunga (BI rate) secara parsial ter-
hadap nilai tukar Rupah pada Dollar Amerika
dengan menggunakan uji t.

Nilai t hitung masing-masing variabel
independen dapat dilihat pada tabel coeffi-
cients. Variabel tingkat inflasi berpengaruh
negatif terhadap nilai tukar Rupiah pada
Dollar Amerika karena tingkat signifikansi
sebesar 0,331 > 0,05 dengan nilai t hitung
sebesar -3,767, ini berarti Ho: diterima, Hiz
ditolak.

Hasil uji t untuk variabel suku bunga
diperoleh nilai t hitung 7,981 dan tingkat
signifikansi sebesar 0,000 < 0,05, ini berarti
Hoo ditolak, Hi» diterima, sehingga dapat
ditarik kesimpulan bahwa secara parsial
tingkat suku bunga (Bl rate) berpengaruh
positif dan signifikan terhadap Nilai Tukar
Rupiah pada Dollar Amerika.

Pengukuran persentase hubungan inflasi
dan suku bunga (Bl rate) ditunjukkan oleh
besarnya koefisien determinasi (R). Angka R
pada tabel model Summary adalah sebesar
0,889. Hal ini menunjukkan bahwa hubungan
inflasi dan suku bunga (Bl Rate) terhadap
variabel dependen (nilai tukar Rupiah pada
Dollar Amerika) adalah sangat kuat karena
nilainya diatas 0,5.

Angka R? atau koefisien determinasi
adalah 0,791. Hal ini menunjukkan bahwa
79,1% variasi dari variabel nilai tukar Rupiah
pada Dollar Amerika bisa dijelaskan oleh va-
riasi inflasi dan suku bunga (BI rate), sedang-
kan sisanya 20,9% dijelaskan oleh sebab-
sebab lain diluar penelitian ini.

Model Sum of Squares Df Mean Square F Sig.
Regression 51402034,186 2 2471015,043 37,148 ,000°
1 Residual 23105826,219 33 94115,946
Total 64507856,306 35

a. Dependent Variable: Nilai Tukar

b. Predictors: (constant), suku bunga (Bl rate), inflasi

Sumber data diolah, 2019
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Pembahasan

Berdasarkan hasil penelitian yang di-
lakukan dengan menggunakan uji t untuk
menguji pengaruh variabel bebas yaitu inflasi,
suku bunga (BI rate) secara simultan terhadap
variabel terikat yaitu nilai tukar (kurs), hasil
pengujian yang ditunjukkan pada tabel
koefisien menghasilkan nilai t hitung inflasi
sebesar -3,767. Variabel ini mempunyai nilai
signifikansi sebesar 0,331 yang berarti bahwa
setiap peningkatan inflasi sebesar 1% akan
menurunkan nilai tukar Rupiah pada Dollar
Amerika sebanyak -3,767. Apabila tingkat
signifikansi dibandingkan dengan derajat ke-
salahan 5% tingkat signifikansi inflasi lebih
besar artinya dugaan variabel inflasi ber-
pengaruh terhadap nilai tukar Rupiah pada
Dollar Amerika tidak diterima. Dapat disim-
pulkan bahwa tingkat inflasi tidak berpenga-
ruh terhadap nilai tukar Rupiah pada Dollar
Amerika. Hubungan antara tingkat inflasi de-
ngan nilai tukar rupiah terhadap Dollar Ame-
rika memiliki hubungan negatif. Secara teori-
tis hubungan pergerakan inflasi dengan perge-
rakan nilai tukar Rupiah terhadap Dollar
Amerika tersebut berbanding terbalik. Artinya
apabila tingkat inflasi mengalami kenaikan
dan mata uang mengalami pelemahan. Jika
kondisi ini terjadi secara terus-menerus, akan
berdampak pada semakin buruknya kondisi
perekonomian secara menyeluruh serta terjadi
goncangan politik di suatu Negara.

Bank Indonesia memperkirakan stabi-
litas ekonomi pada tahun 2015-2016 tetap
terjaga dan pertumbuhan ekonomi akan lebih
seimbang. Sehingga dapat menurunkan defisit
transaksi berjalan ke level yang lebih sehat
dan mengendalikan laju inflasi sesuai sasaran
yang ditetapkan.

Pada tahun 2015 inflasi dapat diturun-
kan kedalam rentang sasaran 4,0%. Didukung
dengan berbagai kebijakan yang ditempuh
untuk mengendalikan inflasi. Inflasi inti akan
masih tetap terjaga dengan ekspektasi inflasi
yang terjangkau. Inflasi volatile food dipraki-
rakan akan cenderung menurun seiring de-
ngan peningkatan produksi bahan makanan
dan tata niaga yang lebih baik. Inflasi admi-

nistered prices diprakirakan kembali pada le-
vel yang rendah apabila tidak ada kebijakan
untuk menaikkan harga barang dan jasa yang
bersifat strategis.

Sasaran inflasi tersebut diharapkan da-
pat dapat menjadi acuan bagi pelaku usaha
dan masyarakat dalam melakukan kegiatan
ekonominya kedepan sehingga tingkat inflasi
dapat diturunkan pada tingkat yang rendah
dan stabil. Apabila Inflasi itu ringan, maka
akan mendorong perekonomian menjadi lebih
baik, meningkatkan pendapatan nasional dan
mendorong masyarakat untuk mengadakan
investasi.

Berdasarkan tabel coefficients mengha-
silkan nilai t hitung suku bunga (Bl rate)
sebesar 7,981. Variabel ini mempunyai nilai
signifikansi sebesar 0,000 dengan coefficients
regresi sebesar 7,981 yang berarti bahwa se-
tiap peningkatan suku bunga (Bl rate) se-
besar 1% akan menurunkan nilai tukar Ru-
piah pada Dollar Amerika sebanyak 7,981.
Apabila dibandingkan derajat kesalahan sebe-
sar 5% termasuk signifikan. Nilai signifikan
variabel Suku bunga (BI rate) lebih kecil dari
derajat kesalahan artinya bisa diterima. Hasil
pengujian yaitu uji t dapat ditarik kesimpulan
bahwa secara parsial tingkat suku bunga (Bl
rate) berpengaruh positif dan signifikan terha-
dap nilai tukar Rupiah pada Dollar Amerika.
Secara teoritis adanya pengaruh suku bunga
(Bl rate) terhadap nilai tukar Rupiah pada
Dollar Amerika menandakan bahwa Suku
bunga (Bl rate) berhubungan positif dengan
Nilai tukar Rupiah pada Dollar Amerika, de-
ngan naiknya nilai tukar (Rupiah terapresiasi
terhadap Dollar) akan meningkatkan suku
bunga maka keadaan ekonomi menjadi lebih
baik dan mendorong masyarakat bersemangat
untuk menabung dan mengurangi biaya kon-
sumesi.

Awal tahun 2015 menjadi momentum
yang tepat untuk memprediksi kondisi per-
ekonomian Indonesia kedepan sebagai salah
satu negara yang baru saja mengalami perom-
bakan politik, serangkaian kebijakan baru
tentunya akan mempengaruhi proyeksi eko-
nominya, meskipun laju perekonomian pada
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tahun lalu mengalami perlambatan, justru se-
jumlah ahli dan ekonom justru memprediksi
peningkatan pada pertengahan Januari 2015
lalu, Bank Indonesia untuk mempertahankan
Bl Rate sebesar 7,75%.

Inflasi Indonesia pada tahun 2017 ter-
jaga tetap rendah sekitar 3,5% dan berada da-
lam kisaran sasaran Inflasi 4+1%. Terken-
dalinya inflasi terutama disumbang oleh ren-
dahnya inflasi volatile food yang ditopang
oleh masukan yang memadai, kebijakan harga
pangan oleh pemerintah, dan harga pangan
global yang rendah. Sementara itu inflasi
administered prices terutama karena kenaikan
listrik 900 VA pada paruh pertama tahun
2017, sebagai bagian dari reformasi subsidi
energi. Tahun 2018, inflasi diprakirakan akan
tetap terkendali pada level yang rendah dalam
kisaran sasaran 3,55%. Bank Indonesia akan
terus memperkuat koordinasi kebijakan ber-
sama Pemerintah Pusat dan Daerah dalam
rangka pengendalian inflasi.

PENUTUP

Simpulan

Tingkat inflasi dan suku bunga (Bl rate)
secara simultan (bersama-sama) berpengaruh
positif terhadap nilai tukar Rupiah pada
Dollar Amerika hal ini ditunjukkan dari nilai
F hitung sebesar 37,148 lebih besar dari t
tabel dengan tingkat signifikasi sebesar 0,000
< 0,05.

Variabel tingkat inflasi tidak berpenga-
ruh signifikan terhadap nilai tukar Rupiah
pada Dollar Amerika. Hal ini ditunjukkan
dengan nilai t hitung lebih kecil dari t tabel,
dan tingkat signifikansi sebesar 0,331 > 0,05.

Variabel suku bunga berpengaruh signi-
fikan terhadap nilai tukar Rupiah pada Dollar
Amerika periode 2015-2017. Hal ini ditunjuk-
kan oleh nilai t hitung sebesar -3,767 lebih
besar daripada t tabel, dan nilai signifikansi
(0,000) lebih kecil dari taraf signifikansi
(0,05).
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Saran

Bagi investor, penelitian ini diharapkan
dapat memberikan informasi yang menjadi
bahan pertimbangan dalam menentukan dan
memutuskan yang akan dilakukan.

Pemerintah hendaknya mengeluarkan
kebijakan yaitu kebijakan Bank Sentral untuk
mengurangi jumlah uang yang beredar de-
ngan cara menaikkan Suku bunga, dengan
demikian jumlah uang yang beredar dapat
dikurangi.

Pada penelitian selanjutnya diharapkan
menambah jumlah sampel penelitian yang
memenuhi kriteria penelitian, makin banyak
sampel penelitian lebih bisa mewakili hasil
penelitian.
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